BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan Bab V Hasil dan Pembahasan , maka penulis manarik

kesimpulan dan mengajukan beberapa saran.

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan data dan informasi yang diperoleh penulis selama melakukan

penelitian dan pembahasan di PT Telkom Indonesia Tbk mengenai Corporate

Social Responsibility, maka kesimpulannya adalah sebagai berikut

1)

2)

Telkom telah melakukan tanggung jawab sosial terhadap para stakeholder-
nya melalui berbagai macam kegiatan sehingga diharapkan dapat terus
terjalin hubungan yang baik antara perusahaan dengan stakeholder sebagai

pihak yang terlibat dan terkena dampak dari aktivitas perusahaan.

Program CSR Telkom dengan paradigma “ Telkom ada untuk Indonesia,
tumbuh dan berkembang bersama-sama masyarakat Indonesia” membuat
program CSR melalui Program Kemitraan yaitu dengan memberikan bantuan
dana pinjaman kepada UKM binaan dengan bunga yang cukup rendah yaitu
6% pada tahun pertama dan 3% pada tahun kedua. Agar dapat bergabung
menjadi Mitra Binaan calon mitra harus melakukan dan melengkapi
serangkaian proses yang sudah ditentukan oleh Telkom untuk selanjutnya
dapat dilakukan survey secara langsung ke lokasi calon mitra binaan
melakukan usahanya. Apabila sudah memenuhi seluruh syarat yang diminta
maka calon mitra binaan akan dapat bergabung kedalam Program Kemitraan
ini. Dan selanjutnya akan diberikan dana pinjaman dan difasilitasi dengan
berbagai program dan pelatihan yang dapat membantu mitra binaan dalam

menjalankan bisnisnya agar semakin berkembang dan mandiri.
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3) Dengan dilakukan Program Kemitraan tersebut, mitra binaan dan Telkom

mendapatkan manfaat sebagai berikut:

Manfaat untuk UKM mitra binaan adalah :

Mendapatkan dana pinjaman dengan bunga yang rendah

Mendapatkan pengetahuan yang lebih dalam mengenai cara mengelola
bisnis agar semakin maju dan berkembang

Mendapatkan motivasi dan dorongan untuk dapat terus mengembangkan
usahanya.

Nama Monze semakin dikenal oleh masyarakat luas

manfaat untuk PT Telekomunikasi Indonesia Tbk

Terjalinnya kerjasama dan hubungan yang baik dengan masyarakat lokal
Meningkatkan nama baik dan reputasi perusahaan

Meningkatkan daya saing

Meningkatkan motivasi dan produktivitas karyawan

4) Dalam menjalankan CSR dalam Program Kemitraan Telkom menghadapi

beberapa kendala, diantaranya adalah:

Kurangnya pengetahuan masyarakat akan penggunaan teknologi dalam
pelaksanaan bisnisnya

Adanya anggapan dari mitra binaan bahwa dana pinjaman modal yang
diberikan adalah hibah

Kurangnya kesadaraan mitra binaan dalam melaksanakan tanggung
jawabnya untuk melaporankan kegiatan usahanya dan lalai dalam
membayar dana pinjaman.

Banyak mitra binaan yang enggan melaporkan hasil kegiatan usahanya,

karena merasa takut tersaingi.
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6.2 Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian serta kesimpulan yang ditulis

oleh penulis, maka penulis mengemukakan beberapa saran yang diharapkan bisa

memberikan manfaat dan bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam

meningkatkan kualitas program CSR yang dilakukan oleh Telkom

Adapun saran-saran yang dapat penulis kemukakan dari hasil penelitian

terhadaptopik Corporate Social Responsibility PT Telekomunikasi Indonesia Tbk

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Program CSR PT Telkom berupa Program Kemitraan sudah baik dan tepat
sasaran. Sehingga sebaiknya Program Kemitraan ini terus dilanjutkan,
namun penyaluran dana bantuan juga sebaiknya tidak hanya terfokus
kepada masyarakat yang sudah menjalankan usahanya dengan berbasis
teknologi namun juga kepada masyarakat yang baru ingin memulai usaha

tetapi belum memiliki modal yang memadai untuk menjalankan usahanya.

Agar menghindari asumsi masyarakat bahwa dana pinjaman yang
diberikan adalah berupa hibah, sebaiknya Telkom melakukan sosialiasi
dan pengenalan mengenai Program Kemitraan ini secara lebih jelas dan
detail agar tidak adanya kesalahpahaman yang terjadi mengenai dana

pinjaman yang diberikan.

Sebaiknya Telkom lebih tegas dalam mengambil tindakan dan manangani
anggota mitra binaan yang tidak disiplin dalam melaporkan kegiatan hasil
usaha dan pembayaran pinjaman modal supaya memberikan efek jera dan

lebih membangun rasa tanggung jawab kepada anggota mitra binaan.

Agar mengetahui manfaat nyata dari mitra binaan, sebaiknya Telkom

mengadakan penelitian lebih lanjut dengan memberikan kuisioner atau



5)

6)
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dengan melakukan survey dan wawancara langsung ke lapangan kepada

mitra binaan.

Mitra Binaan Telkom kebanyakan adalah dari pengusaha yang sudah
berumur. Sebaiknya Telkom melakukan sosialisasi yang lebih luas
mengenai Program Kemitraan kepada kalangan kaum muda . Perusahaan
dapat lebih fokus untuk merangkul kaum muda untuk dapat bergabung
dalam Program Kemitraan ini, apabila kaum muda tersebut menjadi
produktif maka akan membantu perekonomian menjadi semakin
meningkat. Keaktifan kaum muda yang cenderung lebih menguasai
bidang Informasi Teknologi dapat lebih cepat menerima dan membuat
informasi mengenai Program Kemitraan ini sampai ditelinga masyarakat,
sehingga dapat lebih mudah dalam menarik minat masyarakat untuk
bergabung dalam Program Kemitraan dan membuat citra perusahaan

menjadi semakin meningkat.

Perusahaan hendaknya memperbanyak event-event yang lebih seru
diberbagai kota. Seperti acara Telkom Craft Indonesia yang
diselenggarakan setahun sekali biasanya hanya dilakukan terpusat disatu
kota, perusahaan dapat melakukan acara semacam ini diberbagai kota
dengan lebih menonjolkan keunikan khas budaya masing-masing daerah.
Sehingga secara tidak langsung dapat mengenalkan ciri khas dan budaya
masyarakat setempat kepada masyarakat luas. Acara yang meriah dapat
menarik perhatian masyarakat untuk berpartisipasi dan mendapatkan
informasi mengenai Program Kemitraan ini sehingga akan menambah
minat masyarakat untuk mau bergabung. Selain itu Mitra Binaan yang
telah bergabung pun memiliki kesempatan yang lebih besar untuk mengisi
bergabung dalam event yang dilaksanakan Telkom sehingga bisnis mereka

pun akan menjadi semakin dikenal oleh masyarakat luas.
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